BAB II

TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Pengendalian


Dengan makin berkembangnya kegiatan usaha di dalam perusahaan, maka kegiatan atau operasi perusahaan pun makin kompleks. Tapi disisi lain, pihak manajemen perusahaan dihadapkan pada kenyataan akan keterbatasan untuk mengawasi semua kegiatan perusahaan secara langsung. Oleh karena itu dibutuhkan suatu pengendalian yang memadai sebagai alat bantu manajemen dalam memastikan tercapainya sasaran dan tujuan perusahaan.

2.1.1 Pengertian Pengendalian

Pengertian Pengendalian menurut Sunarto dalam buku yang berjudul “Auditing” adalah sebagai berikut :

“Pengendalian adalah prosedur pengendalian yang dilakukan untuk menetapkan efektivitas perancangan atau pengoperasian kebijakan dan prosedur struktur pengendalian”.

(2003:165)


Sedangkan menurut Carter dan Usry dalam buku“Akuntansi Biaya” yang diterjemahkan oleh Krista, pengertian pengendalian adalah :

“Pengendalian adalah usaha sistematis manajemen untuk mencapai tujuan”.
(2004:6)

Dari definisi diatas dapat disimpulkan bahwa pengendalian adalah suatu rancangan yang harus dilakukan oleh setiap perusahaan untuk mencapai tujuan yang diinginkan. 

Konsep pengendalian dalam bisnis berbeda dengan konsep pengendalian dalam teknik, di mana pengendalian didesain untuk bekerja secara terus-menerus, menggunakan ukuran fisik sebagai masukan informasi; dan bekerja secara independen tanpa intervensi manusia. Sebaliknya, proses pengendalian dalam bisnis selalu melibatkan pengambilan keputusan oleh manusia. Selain itu, informasi yang dijadikan  dasar untuk pengambilan tindakan pengendalian melibatkan informasi finansial, dan aktivitas pengendalian dilakukan secara periodik dan bukannya terus-menerus. 
Sistem pengendalian manajemen dipusatkan pada berbagai jenis pusat pertanggungjawaban. Pusat pertanggungjawaban adalah unit organisasi yang dipimpin oleh manajer yang bertanggung jawab, dimana setiap pusat pertanggungjawaban mempunyai masukan dan keluaran.


Pusat pertanggungjawaban dibedakan berdasarkan besarnya masukan dan keluaran dalam bentuk uang dan untuk hal apa manajer bertanggung jawab adalah sebagai berikut :

1. Pusat Pendapatan (Revenue Centers) 

Pusat pendapatan yaitu pusat pertanggungjawaban yang manajernya diberi wewenang untuk mengendalikan pendapatan pusat pertanggungjawaban tersebut. Manajer pusat pendapat diukur kinerjanya dari pendapatan yang diperoleh pusat pertanggungjawabannya dan tidak dimintai pertanggungjawaban mengenai masukannya, kerena dia tidak mempengaruhi pemakaian masukan tersebut. Contoh pusat pertanggungjawaban pendapatan adalah departemen pemasaran.

2. Pusat Biaya (Expense Centers)

Pusat biaya yaitu pusat pertanggungjawaban yang manajernya diukur prestasinya atas dasar biayanya (nilai masukannya), contohnya departemen produksi. Berdasarkan karakeristik hubungan antara masukan dengan keluarannya pusat biaya dibagi lebih lanjut menjadi beberapa bagian, yaitu :

· Pusat biaya tehnik (engineered expense center)

Pusat biaya tehnik adalah pusat pertanggungjawaban yang sebagian besar masukannya mempunyai hubungan yang nyata dan erat dengan keluarannya. Karena hubungan antara masukan dan keluaran yang erat dan nyata ini maka dapat dihitung ratio antara masukan dan keluaran yang merupakan ukuran efisiensi pusat biaya tehnik. Contohnya adalah departemen produksi, manejemen pusat biaya tehnik diukur prestasinya atas dasar seberapa jauh dia dapat mempertahankan dan mengembangkan efisiensinya.  

· Pusat biaya kebijakan (discretionary expense center)

Pusat biaya kebijakan adalah pusat pertanggungjawaban yang sebagian besar masukannnya tidak mempunyai hubungan dengan keluarannya. Contohnya adalah departemen akuntansi, departemen pemasaran, departemen personalia, departemen humas.

3. Pusat Laba (Profit Centers)

Pusat laba yaitu pusat pertanggungjawaban yang manajernya diberi wewenang untuk mengendalikan pendapatan dan biaya pusat pertanggungjawaban tersebut. Manajer pusat laba diukur kinerjanya dari selisih antara pendapatan dengan biaya yang dikeluarkan untuk memperoleh pendapatan tersebut

4. Pusat Investasi (Invesment Centers)

Pusat investasi yaitu pusat laba yang manajernya diukur prestasinya dengan menghubungkan laba yang diperoleh pusat pertanggungjwaban tersebut dengan investasi yang bersangkutan. Ukuran prestasi manajer pusat investasi dapat berupa ratio antara laba dengan prestasi yang digunakan untuk memperoleh laba tersebut. Ukuran ini disebut dengan kembalian investasi (return on invesment disingkat ROI), yang rumus perhitungannya adalah : 
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Penataan dari pusat pertanggungjawaban ini dimaksudkan untuk memudahkan pengendalian.

2.1.2 Kerangka Dasar Pengendalian


Proses yang terjadi dalam pengendalian menurut Kotler, AB. Susanto dalam bukunya “Manajemen Pemasaran Di Indonesia” adalah sebagai berikut :
1. Menentukan tujuan atau sasaran pemasaran, baik sasaran bulanan ataupun sasaran triwulan sebagai tolok ukur.

2. Manajemen harus memantau prestasi pasar.

3. Manajemen harus menetapkan sebab-sebab penyimpangan prestasi cukup serius.

4. Manajemen harus mengambil tindakan korektif untuk mengisi kesenjangan antara sasaran dan prestasi yang dicapai.

(2001:969)

Gambar 2.1

Proses Pengendalian





Jadi tujuan atau sasaran dalam memantau prestasi pasar harus dilakukan oleh mereka yang cakap menurut pengalaman, sehingga dapat mengetahui sebab- sebab penyimpangan yang terjadi dengan mengambil tindakan korektif untuk mengisi kesenjangan antara sasaran dan prestasi pasar serta memutuskan apakah pelaksanaan telah dilakukan dengan baik dan dapat diterima.

2.2 Pembelian

Pembelian diartikan sebagai serangkaian kegiatan untuk mendapatkan barang atau jasa sesuai dengan kebutuhan. Transaksi pembelian dapat digolongkan menjadi dua, yaitu pembelian import dan pembelian lokal. Pembelian lokal yaitu pembelian dari pemasok dalam negeri, sedangkan pembelian import adalah pembelian dari pemasok luar negeri.


Adapun klasifikasi dari sistem transaksi pembelian menurut La Midjan adalah sebagai berikut :

1. Pembelian secara kontan, yaitu pembelian dilaksanakan secara cash dan carry, kebiasaan umum pada waktu sekarang yaitu jangka waktu

2. Pembelian secara kredit, yaitu pembelian yang mendapat fasilitas pembeyaran lebih dari satu bulan.

3. Pembelian secara tender, yaitu pembelian yang dilaksanakan apabila menyangkut nilai cukup besar.

4. Pembelian dengan cara import, yaitu pembelian yang menggunakan prosedur import dengan memanfaatkan “Letter Of Credit”
5. Pembelian di pasar berjangka atau “Future Trading”, yaitu pembelian atas barang-barang yang telah memiliki standar kualitas yang ditawarkan di pasaran.

6. Pembelian secara berjangka, yaitu selain kualitas terjamin juga dapat menutup kemungkinan kerugian karena adanya kenaikan harga (hedging).

7. Pembelian secara komisi, yaitu pembelian barang atas titipan, jadi hanya barang terjual yang dibayar.

8. Pembelian secara cicilan pada sewa guna usaha (leasing), yaitu suatu cara pembelian dimana harga atas barang dibayar secara mencicil setelah diperhitungkan bunga bank. Bentuk lain adalah beli sewa, yaitu pembayaran berupa sewa atas barang tersebut dianggap sebagai angsuran barang tersebut.

9. Pembelian kontrak yaitu pembeliang dengan menggunakan prosedur kontrak yang memuat hak-hak dan kewajiban masing-masing pihak.

10. Pembelian melalui perantara (komisioner, makelar), yaitu suatu jenis pembelian yang menggunakan jasa komisioner atau makelar sebagai perantara dalam pembelian untuk jasa yang mereka berikan, mereka menerima provisi/komisi.

11. Pembelian secara “rember “lebih bersifat cara pembayaran dilakukan pada pembawa atau pengangkut barang.

Ada beberapa aspek dalam fungsi pembelian, yaitu menyangkut barang apa saja yang dibeli, dari siapa membelinya, dan berapa kuantitas pembeliannya, serta menyangkut tata cara pembuatan order, penerimaan barang dan pembayaran. 

2.2.1 Struktur Organisasi Pembelian


Fungsi yang terkait dalam sistem akuntansi pembelian yaitu :

1. Fungsi Gudang

Fungsi ini bertanggungjawab untuk mengajukan permintaan pembelian sesuai dengan posisi persediaan yang ada digudang untuk menyimpan barang yang telah diterima oleh fungsi permintaan, sedangkan untuk barang-barang yang langsung dipakai (tidak perlu disimpan digudang) permintaan pembelian diajukan oleh pemakai barang.

2. Fungsi Pembelian

Fungsi ini bertanggungjawab untuk mendapatkan informasi mengenai harga barang, menentukkan pemasok yang akan dipilih, mengeluarkan order pembelian kepada pemasok yang dipilih.

3. Fungsi Penerimaan

Fungsi ini bertanggungjawab untuk melakukan pemeriksaan terhadap jenis, mutu dan kuantitas barang yang diterima dari pemasok, dan menentukan apakah barang dari pemasok tersebut dapat diterima atau tidak.

4. Fungsi Akuntansi

Fungsi ini bertanggungjawab mencatat hutang dan persediaan. Pencatat hutang bertanggungjawab untuk mencatat transaksi pembelian kedalam register bukti kas keluar dan untuk menyelenggarakan arsip dokumen sumber (bukti kas keluar) yang berfungsi sebagai catatan hutang. Sedangkan pencatat persediaan bertanggungjawab untuk mencatat harga pokok persediaan barang yang baru dibeli kedalam kartu persediaan.

2.2.2 Prosedur Pembelian


Secara garis besarnya transaksi pembelian meliputi prosedur-prosedur sebagai berikut :

1. Fungsi gudang berdasarkan kebutuhan mengajukan permintaan pembelian ke fungsi pembelian.

2. Fungsi pembelian sudah menerima surat permintaan pembelian meminta penawaran harga bahan baku dari pemasok.

3. Fungsi pembelian menerima penawaran harga bahan baku dari pemasok dan melakukan pemilihan pemasok.

4. Fungsi pembelian membuat order pembelian pada pemasok yang dipilih.

5. Fungsi penerimaan memeriksa dan menerima barang yang dikirim oleh pemasok.

6. Fungsi penerimaan menyerahkan barang yang diterima dari pemasok kepada gudang untuk disimpan.

7. Fungsi penerimaan melaporkan penerimaan barang pada fungsi akuntansi 

8. Fungsi akuntansi menerima fungsi tagihan dari pemasok atas dasar faktur dari pemasok tersebut, fungsi akuntansi mencatat kewajiban yang timbul dari transaksi pembelian.

2.2.2.1 Prosedur permintaan pembelian


Apabila persediaan di gudang sudah mencapai jumlah tingkat minimum pemesanan kembali (reorder point), bagian gudang kemudian membuat surat permintaan pembelian (purchase requisition) untuk dikirimkan ke bagian pembelian. Tetapi untuk barang yang tidak digudangkan artinya langsung dipakai, maka departemen yang memakai barang yang mengajukan permintaan pembelian langsung ke bagian pembelian dengan menggunakan surat permintaan pembelian.

2.2.2.2 Prosedur order pembelian.


Pada prosedur ini bagian pembelian melaksanakan pembelian atas dasar surat permintaan pembelian dari bagian gudang. Untuk pemilihan pemasok, bagian pembelian mengirimkan surat permintaan penawaran harga (purchase price quotation) kepada para pemasok, yang berisi permintaan informasi harga dan syarat-syarat pembelian dari masing-masing pemasok tersebut. Setelah pemasok yang dianggap baik dipilih, bagian pembelian kemudian membuat surat order pembelian untuk dikirimkan kepada pemasok yang dipilih.  

2.2.2.3 Prosedur penerimaan barang


Dalam prosedur ini bagian penerimaan yang menerima barang melakukan pemeriksaan mengenai  kecocokan kualitas, kuantitas, jenis  serta spesifikasi  barang yang diterima dari pemasok dengan tembusan surat order pembelian. Kemudian bagian pembelian membuat laporan penerimaan barang untuk dikirimkan kepada bagian akuntansi. 

2.2.2.4 Prosedur pencatatan penerimaan barang di bagian gudang


Bagian penerimaan menyerahkan barang yang diterima dari pemasok kepada bagian gudang. Bagian gudang menyimpan barang tersebut dan mencatat jumlah barang yang diterima dalam kartu gudang (stock card) pada kolom “Masuk”. 

2.2.2.5 Prosedur pencatatan hutang.


Dalam prosedur ini bagian akuntansi memeriksa ketelitian perhitungan dalam faktur pembelian dan mencocokannya dengan infornasi dalam tembusan surat order pembelian yang diterima dari bagian pembelian dan  laporan penerimaan barang yang diterima dari bagian penerimaan. Faktur pembelian yang dilampiri dengan tembusan surat order pembelian  dan  laporan penerimaan barang dicatat oleh bagian akuntansi dalam jurnal pembelian, faktur pembelian beserta dokumen pendukungnya tersebut dicatat dalam kartu persediaan (sebagai rekening pembantu persediaan bahan baku). Faktur pembelian dan dokumen pendukungnya kemudian dicatat dalam kartu utang (sebagai rekening pembantu utang) untuk mencatat timbulnya utang kepada pemasok yang bersangkutan.


Pembelian dan penggunaan bahan baku melibatkan catatan elektronik atau dalam bentuk kertas yang diperlukan untuk akuntansi keuangan umum; yaitu untuk menghitung biaya suatu pesanan, atau departemen, dan untuk memelihara persediaan perpetual. Beberapa dari catatan ini diidentifikasikan di gambar 2.1, yang merupakan diagram dari tahap pembelian yang meliputi pembelian, penerimaan, pencatatan, dan pembayaran atas bahan baku.

Gambar 2.2

Flowchart Pembelian, Penerimaan, Pencatatan, dan Pembayaran Bahan Baku 
















2.2.3 Dokumen


Dokumen-dokumen yang digunakan dalam sistem informasi akuntansi adalah :

1. Surat permintaan barang

Dokumen ini merupakan formulir yang diisi oleh fungsi gudang/fungsi pemakai barang, ditujukan kepada fungsi pembelian agar fungsi pembelian melakukan pembelian barang dengan jenis, mutu dan jumlah yang sesuai dengan yang tertera pada syarat pembelian.

2. Surat permintaan penawaran harga

Dokumen ini digunakan untuk meminta penawaran harga bagi barang tang menyangkut jumlah harga pembelian yang besar, pengadaannya tidak bersifat berulang kali terjadi.

3. Surat order pembelian

Dokumen ini digunakan untuk melakukan pemesanan barang kepada pemasok yang telah dipilih. Adapun isinya terdiri dari nama dan alamat pemasok, uraian tentang barang yang diminta seperti jenis, banyaknya, kualitas, tanggal penerimaan yang dikehendaki, harga dan syarat pembayaran.

4. Laporan penerimaan barang.

Dokumen ini dibuat oleh fungsi penerimaan untuk menunjukkan bahwa barang yang diterima dari pemasok telah sesuai dengan apa yang tercantum dalam surat order pembelian.

5. Surat perubahan order.

Dokumen ini digunakan apabila terjadi perubahan terhadap isi surat order pembelian yang telah dikirim kepada pemasok. Perubahan ini bisa berupa kuantitas, kualitas, jadwal penyerahan atau apapun yang tidak sesuai dengan surat order pembelian yang telah dikirim.

6. Bukti kas keluar

Dokumen ini dibuat oleh fungsi akuntansi sebagai dasar untuk mencatat transaksi pembelian, disamping itu berfungsi sebagai perintah pengeluaran kas untuk pembayaran hutang kepada pemasok.

2.3 Persediaan

2.3.1 Pengertian persediaan 


Menurut Suyadi Prawirosentono dalam buku yang berjudul “Manajemen Produksi” pengertian bahan baku yaitu :

“Bahan baku adalah bahan utama dari suatu produk atau barang”.
(2001:61)


Sedangkan menurut Masiyah Kholmi dalam buku yang berjudul “Akuntansi Biaya”  yaitu :

“Bahan baku merupakan bahan yang membentuk bagian besar produk jadi, bahan baku yang diolah dalam perusahaan manufaktur dapat diperoleh dari pembelian lokal, impor atau hasil pengolahan sendiri”.

 (2003:29)

Dari definisi diatas dapat disimpulkan bahwa bahan baku merupakan bahan yang utama didalam melakukan proses produksi sampai menjadi barang jadi.

Bahan baku merupakan salah satu faktor produksi yang sangat penting. Kekurangan bahan baku yang tersedia dapat mengakibatkan terhambatnya proses produksi. Sebaliknya jika terlalu besar persediaan bahan baku dapat berakibat terlalu tingginya biaya penyimpanan persediaan sebelum barang tersebut digunakan untuk produksi, serta terlalu besar dana yang tertanam dalam bahan baku tersebut. Disamping itu jika bahan baku tersebut merupakan barang yang tidak tahan lama, maka penyimpanan yang terlalu lama akan menghadapi resiko kerusakan yang makin besar.


Pengertian persediaan itu sendiri menurut Henry Simanora dalam bukunya “Basis Pengambilan Keputusan Bisnis”  adalah sebagai berikut :

“Persediaan (Inventory) adalah aktiva yang dimiliki oleh sebuah perusahaan yang tersedia untuk dijual dalam kegiatan usaha normal, dalam proses produksi atau dalam perjalanan dan dalam bentuk bahan baku atau keperluan untuk dipakai dalam proses produksi atau penyerahan jasa”.
(2000:266) 

Sedangkan menurut Bambang Riyanto dalam bukunya “Dasar-dasar Pembelanjaan Perusahaan” pengertian persediaan barang adalah sebagai berikut : 

“Persediaan barang sebagai elemen utama dari modal kerja merupakan  aktiva yang selalu dalam keadaan berputar, dimana secara terus menerus mengalami perubahan”.
(2001:69)

Dari definisi-definisi tersebut diatas maka dapat disimpulkan bahwa persediaan adalah barang-barang yang dimiliki oleh perusahaan untuk dijual dalam keadaan normal/persediaan barang-barang yang masih dalam pengerjaan/proses produksi, ataupun persediaan bahan baku dan perlengkapan pabrik (supplier) yang menunggu penggunaannya dalam proses produksi.

2.3.2 Jenis-jenis persediaan


Jenis-jenis persediaan yang terdapat dalam perusahaan akan tergantung pada jenis perusahaan, jenis-jenis perusahaan antara lain :

1. Perusahaan dagang

2. Perusahaan jasa

3. Perusahaan keuangan

4. Perusahaan industri

Pengelompokan persediaan menurut jenis dan posisi barang dalam urutan pengerjaan dibedakan menjadi :

1. Persediaan bahan baku yaitu persediaan dari barang-barang berwujud yang digunakan dalam proses produksi, barang dimana dapat diperoleh dari sumber-sumber alam ataupun dibeli dari pemasok ataupun perusahaan yang menghasilkan bahan baku bagi perusahaan industri yang menggunakan.

2. Persediaan komponen adalah persediaan yang terdiri dari komponen yang diterima dari perusahaan lain yang secara langsung dapat dirakit menjadi sesuatu produk tanpa mengalami perubahan.

3. Persediaan bahan pembantu adalah persediaan bahan-bahan yang diperlukan dalam proses produksi tetapi tidak merupakan komponen jadi

4. Persediaan barang dalam proses adalah barang yang telah diolah menjadi suatu bentuk tetapi masih perlu proses kembali menjadi barang jadi atau barang dalam proses yang merupakan barang-barang yang masih memerlukan proses lebih lanjut untuk menjadi barang jadi yang siap dijual.

5. Persediaan barang jadi adalah persediaan barang-barang yang telah selesai diproses/diolah dalam pabrik dan siap untuk dijual kepada pemakai.

2.3.3 Fungsi persediaan 


Dilihat dari fungsi persediaan dapat dibedakan atas:

1. Batch stock atau lot size inventory adalah persediaan yang diadakan karena kita membeli atau membuat barang-barang atau bahan-bahan dalam jumlah yang lebih besar daripada jumlah yang dibutuhkan saat itu. Keuntungan yang akan diperoleh dari adanya batch stock atau lot size inventory adalah :

a. Memperoleh keuntungan harga pada harga pembelian

b. Memperoleh efisiensi produksi (manufaktur econimies) kerena adanya operasi atau production yang lebih lama.

c. Adanya penghematan didalam biaya angkutan.

2. Fluctuation stock adalah persediaan yang diadakan untuk menghadapi kenaikan permintaan konsumen yang tidak dapat diramalkan, tapi apabila terjadi fluktuasi permintaan yang sangat besar, maka persediaan ini dibutuhkan sangat besar untuk menjaga kemungkinan naik turunnya permintaan tersebut.

3. Anticipation stock, adalah persediaan yang diadakan untuk menghadapi fluktuasi permintaan yang diramalakan, berdasarkan pola musiman yang terdapat dalam satu tahun dan untuk menghadapi penggunaan atau permintaan yang meningkat dan untuk menjaga kemungkinan sukarnya diperoleh bahan-bahan sehingga tidak mengganggu  jalannya produksi atau untuk menghindari kemacetan produksi.

2.3.4 Faktor-faktor yang mempengaruhi persediaan bahan baku


Persediaan merupakan salah satu unsur yang paling aktif dalam operasi perusahaan yang secara terus-menerus diperoleh, diubah dan kemudian dijual. Bahan baku yang digunakan dalam proses produksi tidak dapat didatangkan satu persatu sebesar jumlah yang dibutuhkan serta pada saat bahan mentah tersebut tidak digunakan. Dengan adanya persediaan dapat menghindari kemungkinan terjadinya kehabisan bahan baku yang akan menghambat jalannya proses produksi. Akan tetapi persediaan terlalu besar dapat merugikan perusahaan karena menimbulkan biaya-biaya antara lain biaya penyimpanan yang tinggi dan beban biaya akibat kerusakan barang.


Dalam menentukan besarnya persediaan bahan baku terdapat beberapa faktor yang memperngaruhi, antara lain :

1. Perkiraan pemakaian, merupakan perkiraan tentang berapa jumlah bahan baku yang akan dipergunakan oleh perusahaan untuk proses produksi pada periode yang akan datang.

2. Harga bahan baku, merupakan dasar penyusunan perhitungan dana perusahaan yang harus disediakan untuk investasi dalam bahan baku tersebut.

3. Biaya-biaya persediaan, merupakan biata-biaya yang dibutuhkan oleh perusahaan untuk pengadaan bahan baku.

4. Kebijaksaan pembelajaan, merupakan faktor penentu dalam menentukan berapa besar persediaan bahan baku yang akan mendapatkan dana dari perusahaan.

5. Pemakaian sesungguhnya, merupakan pemakaian bahan baku yang sesungguhnya dari periode lalu dan merupakan salah satu faktor yang perlu diperhatikan.

6. Waktu tunggu, merupakan tenggang waktu tunggu yang tepat maka perusahaan dapat membeli bahan baku pada saat yang tepat pula, sehingga resiko penumpukan ataupun kekurangan persediaan dapat ditekan seminimal mungkin.

2.3.5 Biaya-biaya persediaan


Sehubungan dengan pembelian bahan baku yang dilakukan oleh perusahaan, pihak perusahaan perlu menentukan jumlah bahan yang optimal yang harus dibeli, tujuannya adalah meminimumkan biaya persediaan yang harus dikeluarkan oleh perusahaan.


Biaya-biaya persediaan dikelompokkan menjadi 4, yaitu :

1. Biaya pemesanan (Ordering cost)

Biaya pemesanan (Ordering Cost) adalah biaya-biaya yang dikeluarkan berkenaan dengan pemesanan barang atau bahan yang dilakukan oleh perusahaan, dimana biaya pemesanan dapat dibedakan berdasarkan tingkat variabilitasnya, yaitu :

a. Biaya pemesanaan tetap adalah biaya yang tidak dipengaruhi oleh frekwensi pemesanan.

b. Biaya pemesanaan variabel adalah biaya pemesanaan yang jumlah totalnya semakin besar apabila frekwensi pemesanaan semakin tinggi.

2. Biaya yang terjadi dari adanya persediaan atau biaya penyimpanan (Carrying Cost)

Biaya penyimpanaan adalah biaya yang dikeluarkan berkenaan dengan diadakannya persediaan atau penyimpanan bahan. Terdapat 2 kelompok biaya penyimpanan, yaitu :

a. Biaya penyimpanan tetap, yaitu biaya penyimpanan yang jumlah totalnya tidak dipengaruhi oleh jumlah atau besarnya bahan yang disimpan digudang. Misalnya : biaya penyusutan gudang, gaji tetap bagian gudang.

b. Biaya penyimpanan variabel, yaitu biaya penyimpanan yang jumlah totalnya berubah-ubah secara proposional oleh jumlah dan besarnya bahan yang disimpan digudang. Misalnya : biaya sewa gudang, biaya asuransi bahan, biaya karena rusak dan usangnya bahan.

3. Biaya kekurangan persediaan (Out of stock cost)

Biaya kekurangan persediaan adalah biaya yang timbul sebagai akibat terjadinya persediaan yang lebih kecil dari jumlah yang dibutuhkan.

4. Biaya yang berhubungan dengan kapasitas (Capacity associated cost)

Biaya yang berhubungan dengan kapasitas adalah biaya-biaya yang terjadi karena adanya penambahan dan pengurangan kapasitas atau jika terlalu banyak atau sedikit kapasitas yang digunakan pada suatu waktu tertentu. Biaya-biaya ini terdiri dari biaya lembur, biaya latihan, biaya pemberhentian kerja dan biaya pengangguran.

2.4 Perencanaan persediaan


Ditinjau dari sudut pandang pemimpin perencanaan persediaan yang baik harus menghindarkan persediaan yang berlebihan dan yang tidak selayaknya. Usaha-usaha harus diarahkan pada pengendalian titik perolehan dan melibatkan tujuan perencanaan dan pengendalian pembelian sehingga hanya akan dibeli dan ditimbun bahan yang diperlukan dan tujuan pengendalian terhadap wewenang untuk pelaksanaan produksi hanya dihasilkan produk dalam kuantitas dan jenis yang layak.


Sebelum suatu produksi dimulai menajemen harus dapat membayangkan terlebih dahulu kegiatan-kegiatan apa yang hendak dilakukan, kemudian manajemen membuat suatu taksiran mengenai jenis-jenis biayanya, berapa banyaknya tenaga kerja yang dibutuhkan dalam proses produksi tersebut, baik untuk seluruh produksi maupun untuk masing-masing produksi. Tanpa adanya suatu persiapan atau rencana yang baik, maka proses produksi tidak bisa berjalan dengan lancar. Karena mungkin bahan baku, tenaga kerja dan kebutuhan lainnya tidak tersedia pada saat diperlukan.


Kebijakan manajemen dalam hal mencapai tujuan pokok perusahaan sangat menentukan dapat atau tidaknya tujuan itu tercapai.


Hal-hal yang harus dilaksanakan untuk mencapai tujuan, bagaimana caranya serta bagaimana pengawasannya.


Ada beberapa cara yang dapat dilakukan oleh pihak manajemen dalam merencanakan persediaan bahan baku antara lain :

1. EOQ (Economic order quantity)

Menurut Bambang Riyanto dalam buku yang berjudul “Dasar-Dasar Pembelanjaan Perusahaan”  pengertian Economical Order Quantity adalah :

 “Economical  Order Quantity adalah jumlah kuantitas barang yang dapat diperoleh dengan biaya minimal, atau sering dikatakan sebagai jumlah pembelian yang optimal”. 
 (2001:78)

Sedangkan menurut Carter dan Usry yang dalam buku “Akuntansi Biaya” yang diterjemahkan oleh Krista  pengertian Economical Order Quantity adalah :

“Kuantitas pemesanan ekonomis (EOQ) adalah jumlah persediaan yang dipesan pada suatu waktu sedemikian rupa sehingga meminimalkan biaya persediaan tahunan”.

(2004:291)

Dari definisi-definisi diatas dapat disimpulkan bahwa Economical Order Quantity merupakan jumlah persediaan barang yang optimal sehingga dapat meminimalkan biaya. 

Dalam menentukan besarnya jumlah pembelian yang optimal ini kita hanya memperhatikan biaya variabel dari penyediaan persediaan tersebut, baik biaya variabel yang sifat perubahannya searah dengan perubahan jumlah persediaan yang dibeli atau disimpan maupun biaya variabel yang sifat perubahannya berlawanan dengan perubahan jumlah inventory tersebut. Biaya variabel dan inventory pada prinsipnya dapat digolongkan dalam :

a. Biaya-biaya yang berubah sesuai dengan frekwensi pemesanan yang kini sering dinamakan Procurement cost atau set-up cost. Procurement cost adalah biaya-biaya yang berubah-ubah sesuai dengan frekwensi pesanan, yang terdiri dari :

1) Biaya selama proses persiapan, antara lain :

· Persiapan-persiapan yang diperlukan untuk pesanan

· Penentuan besarnya kuantitas yang akan dipesan.

2) Biaya pengiriman pesanan

3) Biaya penerimaan barang yang dipesan, antara lain :

· Pembongkaran dan pemasukan ke gudang

· Pemeriksaan material yang diterima 

· Mempersiapkan laporan penerimaan 

· Mencatat ke dalam “ Material record cards “

4) Biaya-biaya proses pembayaran, antara lain :

· Auditing dan perbandingan antara laporan penerimaan dengan pesanan yang asli.

· Persiapan pembuatan cek utnuk pembayaran

· Pengiriman cek dan kemudian auditingnya

Set-up costs akan makin besar apabila order quantity makin kecil.

b. Biaya-biaya yang berubah-ubah sesuai dengan basarnya average inventory yang sering disebut storage atau carrying cost. Carrying cost adalah biaya yang berubah-ubah sesuai dengan besarnya  inventory. Penentuan besarnya carrying costs di dasarkan pada average inventory,  dan biaya ini dinyatakan dalam persentase dari nilai dalam rupiah dari average inventory. Carrying cost akan makin kecil apabila jumlah material yang dipesan makin kecil. Biaya-biaya yang termasuk dalam carrying cost adalah :

1) Biaya penggunaan/sewa ruangan gudang

2) Biaya pemeliharaan material dan allowances untuk kemungkinan rusak

3) Biaya untuk menghitung/menimbang barang yang dibeli

4) Biaya asuransi

5) Biaya modal 

6) Pajak dari persediaan yang ada dalam gudang.

Dalam melakukan pembelian berdasarkan Economic Order Quantity maka ada syarat-syarat yang harus dipenuhi antara lain :

1. Harga pembelian bahan per unitnya konstan

2. Setiap saat kita membutuhkan bahan mentah selalu tersedia di pasar

3. Jumlah produksi yang menggunakan bahan mentah tersebut stabil yang berarti kebutuhan bahan mentah relatif stabil sepanjang tahun.

Besarnya EOQ dapat ditentukan dengan cara :
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Dimana :

R
: Jumlah (dalam unit) yang dibutuhkan selama satu periode tertentu  

S
: Biaya pemesanan setiap kali pesan

P
: Harga pembelian per unit yang dibayar

I
: Biaya penyimpanan dan pemiliharaan di gudang yang dinyatakan dalam        persentase dari nilai rata-rata dalam rupiah dari persediaan

2. Safety stock

Menurut Bambang Riyanto dalam buku yang berjudul “Dasar-Dasar Pembelanjaan Perusahaan” menyatakan  sebagai berikut :

“Persediaan minimal dari bahan mentah yang harus dipertahankan untuk menjamin kontinuitas usahanya, dan persediaan tersebut ialah apa yang disebut  persediaan besi/ persediaan inti/ persediaan minimal bahan mentah (safety stock)”.
(2001:74)
Safety stock adalah total quantity yang minimal harus dimiliki oleh suatu perusahaan agar proses produksi tidak terhenti.

Faktor-faktor yang mempengaruhi besar-kecilnya safety stock suatu perusahaan adalah sebagai berikut :

a. Kebiasaan pemasok dalam menyerahkan barang yang dipesan tepat waktu atau tidak.

b. Kualitas bahan baku yang dibeli tiap kali pemesanan.

c. Dapat diperkirakan atau tidak dengan tepat kebutuhan bahan baku untuk kegiatan proses produksi.

d. Daya tahan bahan baku yang bersangkutan.

3. Reorder point
Carter dan Usry mengemukakan dalam buku “Akuntansi Biaya” yang diterjemahkan oleh Krista  :

“Titik Pemesanan (Reorder Point) didasarkan pada penggunaan selama waktu yang diperlukan untuk meminta pembelian, pemesanan, dan penerimaan bahan baku, plus cadangan untuk proteksi terhadap kehabisan persediaan. Titik pemesanan dicapai bila jumlah yang tersedia sama dengan kebutuhan yang diperkirakan; yaitu saat jumlah persediaan yang tersedia dan jumlah apa pun yang akan masuk ke persediaan sama dengan jumlah persediaan yang akan digunakan selama waktu tunggu (lead time) dan jumlah persediaan pengaman”.

(2004:297)

Sedangkan menurut Bambang Riyanto dalam buku yang berjudul  “Dasar-Dasar Pembelanjaan Perusahaan” pengertian reorder point adalah sebagai berikut :

“Reorder point adalah saat atau  titik dimana harus diadakan pesanan lagi sedemikian rupa sehingga kedatangan atau penerimaan material yang dipesan adalah tetap waktu dimana persediaan di atas safety stock sama dengan nol”.

(2001:83)

Apabila  pesanan dilakukan  setelah melewati reorder point tersebut,  maka material yang dipesan akan diterima setelah perusahaan terpaksa  mengambil material dari safety stock. Sehingga diharapkan datangnya material yang dipesan itu tidak akan melewati waktu sehingga akan melanggar safety stock. 

Dalam penentuan atau penetapan reorder point kita  harus memperhatikan faktor-faktor sebagai berikut :

a. Penggunaan material selama tenggang waktu mendapatkan barang (Procurement lead time).

Procurement lead time adalah waktu dimana meliputi saat dimulainya pelaksanaan usaha-usaha yang diperlukan untuk memesan barang, sampai barang atau material tersebut diterima dan ditempatkan dalam gudang perusahaan.

b. Besarnya safety stock

Reoder point dapat ditetapkan  dengan berbagai cara, antara lain dengan :

a. Menetapkan jumlah penggunaan selama lead time dan ditambah dengan persentase tertentu. Misalnya ditetapkan bahwa safety stock sebesar 50 % dari penggunaan selama lead time, dan ditetapkan bahwa lead time-nya adalah 4 minggu, sedangkan kebutuhan material setiap minggunya adalah 50 unit

Reorder point 
=
(4 x 50) + 50 % (4 x 50)


=
200 + 100


= 
300 

b. Dengan menetapkan penggunaan selama lead time dan ditambah dengan penggunaan selama periode tertentu sebagai safety stock. Misalnya kebutuhan selama 5 minggu.

Reorder point
=
(4 x 50) + (5 x 50)


=
200 + 250


=
450 

2.5 Tingkat perputaran persediaan


Masalah investasi dalam inventory merupakan masalah pembelanjaan aktif; seperti halnya investasi dalam aktiva-aktiva lainnya. Masalah penentuan besarnya investasi atau alokasi modal dalam inventory mempunyai efek yang langsung terhadap keuntungan perusahaan. Kesalahan dalam penetapan besarnya investasi dalam inventory akan menekan keuntungan perusahaan.


Adanya investasi dalam inventory yang terlalu besar dibandingkan dengan kebutuhan akan memperbesar beban bunga, memperbesar biaya penyimpanan dan pemeliharaan digudang, memperbesar kemungkinan kerugian karena kerusakan, turunnya kualitas, keuangan, sehingga semuanya ini akan memperkecil keuntungan perusahaan.


Demikian pula sebaliknya, adanya investasi yang terlalu kecil dalam inventory akan mempunyai efek yang menekan keuntungan juga, karena kekurangan material, perusahaan tidak dapat bekerja dengan luas produksi yang optimal. Oleh karena perusahaan tidak dapat bekerja dengan full capacity, berarti bahwa  capital assets dan direct labor tidak dapat didayagunakan dengan sepenuhnya, sehingga hal ini akan mempertinggi biaya produksi rata-ratanya, yang pada akhirnya akan menekan keuntungan yang diperolehnya. 

Dalam perusahaan industri manufaktur (pabrik) pada umumnya diadakan penggolongan dalam  3 golongan inventory utama, yaitu :

1. Persediaan bahan mentah (Raw material inventory)

2. Persediaan barang dalam proses atau barang setengah jadi (Work in process / goods in process  inventory)

3. Persediaan barang jadi (Finish good inventory)

Dari ketiga jenis inventory tersebut dapat dihitung turn overnya, yaitu dengan rumus sebagai berikut :

1. Raw material turn over (RMTO)
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Cost material used (biaya bahan mentah yang dimasukkan dalam proses produksi/ digunakan), dapat diketahui dengan cara sebagai berikut :

Persediaan bahan mentah permulaan tahun ditambah dengan jumlah bahan mentah yang dibeli selama setahun setelah dikurangi dengan return & allowance kemudian dikurangi dengan persediaan bahan mentah akhir tahun.

2. Work in process (WIP)
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Cost of goods manufacture dapat diketahui dengan cara sebagai berikut :

Persediaan work in process pada permulaan tahun ditambah dengan cost of raw material used, direct labour, dan manufacturing overhead, kemudian dikurangi dengan persediaan work in  process akhir tahun.

3. Finished  goods sold (FG)
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Cost of goods sold (dalam manufakturing companies) dapat diketahui dengan cara sebagai berikut :

Persediaan finished goods pada permulaan tahun ditambah dengan  Cost Of Goods Manufactured, kemudian dikurangi dengan persediaan finished goods pada akhir tahun.

Hasil perhitungan dari inventory bertujuan untuk mengetahui kemampuan dana yang tertanam dalam inventory berputar dalam suatu periode tertentu atau likuiditas dari inventory dan tendensi untuk adanya over stock.

Oleh karenanya setiap perusahaan harus mengetahui tingkat perputaran dari persediaan yang dimilikinya, karena tinggi rendah inventory turn over mempunyai efek langsung terhadap besar kecilnya modal yang diinvestasikan didalam persediaan.

Makin tinggi turn overnya, maka makin cepat perputarannya yang berarti makin pendek waktu terikatnya modal dalam inventory, sehingga untuk memenuhi kebutuhan produksi maka besarnya persediaan bahan baku harus direncanakan dengan tepat agar tidak terjadi over stock.

2.6 Pengaruh Pengendalian Pembelian Bahan Baku Terhadap Tingkat      Inventory Turn Over
Pengendalian pembelian bahan baku sangat penting dalam menunjang kegiatan dalam suatu perusahaan terutama perusahaan manufaktur. Yang dimaksud dengan pengendalian disini yaitu pengaturan jumlah bahan baku yang harus ada di dalam gudang, sehingga dilakukan pengaturan terhadap jumlah yang akan dipesan dari supplier dan jumlah bahan baku yang dibutuhkan dalam proses produksi.

Pengendalian pembelian bahan baku juga akan mempengaruhi tingkat inventory turn over, hal ini disebabkan karena salah satu hal penting dalam perhitungan inventory turn over. Hal tersebut harus memperhatikan mengenai berapa jumlah pemakaian bahan baku pada saat produksi dan berapa jumlah safety stock yang harus ada di dalam gudang.

Yang dimaksud dengan inventory turn over adalah  perputaran bahan baku yang ada di dalam gudang sesuai dengan jumlah pemakaian bahan baku pada saat produksi. Perhitungan yang salah mengenai inventory turn over akan berakibat berkurangnya keuntungan perusahaan. Sebab perputaran  modal perusahaan yang ditanamkan pada persediaan bahan baku akan terhambat, hal ini dikarenakan faktor utama dalam perusahaan manufaktur adalah bahan baku.

Tingkat inventory turn over itu sendiri dapat dipengaruhi oleh banyaknya persediaan bahan baku di gudang. Seperti yang dikemukakan oleh Bambang Riyanto dalam buku “Dasar-Dasar Pembelanjaan Perusahaan” yaitu:

“Besar kecilnya jumlah bahan mentah yang dibeli setiap saat akan mempengaruhi jumlah persediaan. Kalau jumlah bahan mentah yang dibeli setiap saat besar berarti bahwa persediaan rata-rata di atas safety stock selama satu periode tertentu adalah besar, maka risiko kehabisan persediaan adalah kecil, sehingga kita tidak perlu mempertahankan safety stock yang besar”.
(2001:75) 
Apabila pengendalian pembelian bahan baku suatu perusahaan baik, maka secara langsung akan berpengaruh terhadap tingkat produksi perusahaan. Semakin tinggi inventory turn over suatu perusahaan maka pengendalian pembelian bahan baku perusahaaan tersebut semakin baik. Sebab semua yang mengenai persediaan sudah dapat terencana dengan baik.
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